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ABSTRAK

Sisca Surianto. NPM. 1502040116. Medan: Analisis Feminis Cerpen Sasha
dan Sesuatu yang Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna. Skrips.
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020.

Feminisme merupakan gerakan yang menuntut perempuan agar mendapat
persamaan hak antara kaum laki-laki dan perempuan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bentuk pelecehan dengan menggunakan kajian feminis radikal
pada cerpen Sasha dan Sesuatu yang Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al
Banna. Sumber data penelitian ini adalah cerpen Sasha dan Sesuatu yang
Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna. Data penelitian ini adalah seluruh
isi cerpen Sasha dan Sesuatu yang Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna
dengan menelusuri dan mendalami bentuk-bentuk pelecehan yang dipersentasikan
dalam cerpen tersebut. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
deskriptif analisis data kualitatif. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
perempuan dalam cerpen Sasha dan Sesuatu yang Melingkar di Perutnya Karya
Hasan Al Banna ternyata mengalami ketertindasan dan ketidakadilan. Ada juga
kekerasan seksual yang secara tidak langsung tergambar dalam cerpen Sasha dan
Sesuatu yang Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna. Bentuk penindasan
feminis radikal benar-benar lemah menjadi seorang perempuan dan tidak mampu
melakukan perlawanan terhadap kaum laki-laki. Sasha terjerat dalam dunia
pelacuran dan hamil pada usianya yang masih belia.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Karya sastra adalah suatu luapan emosi yang terjadi secara
spontan. Karya sastra yang baik adalah yang mampu menggambarkan
berbagai pengalaman hidup manusia baik secara perorangan maupun
dalam bentuk dimensi sosial. Hal ini sesuai dengan fungsi kehadiran karya
sastra tersebut sebagai gambaran fenomena kehidupan. Berbagai masalah
kehidupan termasuk dunia wanita yang di dalamnya timbul reaksi dari
segala peristiwa luar dengan wujud yang lebih leluasa, sehingga gambaran
wanita, pemikiran, perilaku dan perasaannya.

Bentuk karya sastra yang berkaitan dengan perempuan selalu
menarik untuk dibicarakan dalam kerangka kebudayaan kontemporer. Dua
sisi kehidupan wanita membuat permasalahan tentang perempuan tidak
pernah kering untuk dibicarakan. Sisi perempuan yang indentik dengan
keindahan, dan sisi perempuan yang juga dianggap sebagai makhluk yang
lemah sering dijadikan alasan oleh pengarang menjadi objek dalam sebuah
cerita tersebut. Aristoteles (dalam Sugihastuti dan Suharto, 2016: 32)
mengatakan bahwa perempuan adalah jenis kelamin yang ditentukan
berdasarkan kekurangan mereka terhadap kualitas-kualitas tertentu.

Sikapnya yang lembut dan pasif menyebabkan perempuan sering
dianggap rendah dergjatnya dari laki-laki. Kesewenang-wenangan yang

dilakukan oleh kaum laki-laki terhadap kaum perempuan misalnya kawin



paksa, pembunuhan tanpa aasan yang benar, perampokan atau
pemusnahan harta orang lain, dan penipuan atau fitnah yang sesungguhnya
merupakan bentuk-bentuk penindasan dan kekerasan. Adapun kekerasan
yang dilakukan berupa pelecehan seksual dan penganiayaan. Pelaku tindak
kekerasan adalah tokoh-tokoh yang mempunyai kekuatan fisik dan sosial.
Adapun korbannya adalah tokoh-tokoh yang lemah, baik lemah secara
fisik maupun sosial. Itulah sebabnya sering kali korban menjadi putus asa.
Dalam ilmu sastra, feminisme berhubungan dengan konsep sastra
feminis, yaitu studi sastra yang mengarahkan fokus analisisnya pada
perempuan. Menurut Humm (dalam Wiyatmi, 2012: 44) berpendapat
bahwa penulisan sgjarah sastra sebelum munculnya kritik sastra feminis,
dikonstruksi oleh fiksi laki-laki. Oleh karena itu kritik sastra feminis
melakukan rekonstuksi dan membaca kembali karya-karya tersebut dengan
fokus pada perempuan, sifat sosiolinguistiknya, mendeskripsikan tulisan
dengan perhatian khusus pada penggunaan kata-kata dalam tulisannya.
Lahirnya kritik sastra feminis tidak dapat dipisahkan dari gerakan
feminisme yang pada awalnya muncul di Amerika Serikat pada 1700-an
Madsen (dalam Wiyatmi, 2012: 9). Menurut Rahmah (2015: 57) Tujuan
dari feminisme adalah meningkatkan dergjat dan kedudukan agar sederajat
dengan laki-laki. Tujuan utama kritik sastra feminis adalah menganalisis
relasi gender, hubungan antara kaum perempuan dengan laki-laki yang
dikontruksi secara sosial, yang antara lain menggambarkan situasi ketika

perempuan berada dalam dominasi laki-laki.



Menurut Zuklfardi (2017: 30) Teori feminisme tidak terlepas
dengan istilah gender. Feminisme muncul sebagai akibat dari adanya
prasangka gender yang cenderung menomorduakan kaum perempuan.
Perempuan dinomorduakan karena adanya anggapan bahwa secara
universal laki-laki berbeda dengan perempuan. Perbedaan gender pada
proses berikutnya melahirkan peran gender dan dianggap tidak
menimbulkan masalah, maka tidak dapat digugat. Gender, sebagaimana
dituturkan oleh Oakley (dalam Fakih 2013: 71-72) berarti perbedaan
antara laki-laki dan perempuan yang bukan biologis, yakni perbedaan jenis
kelamin, adalah kodrat tuhan dan oleh karenanya secara permanen
berbeda. Munculnya istilah gender digunakan untuk mereduksi feminitas
dan maskulinitas sebagai batasan yang sama dengan satu jenis kelamin
pada individu.

Menurut Fakih (2013 :12) Perbedaan gender sesungguhnya tidak
menjadi masalah sepanjang tidak mengakinatkan ketidakadilan gender.
Namun pada praktiknya perbedaan gender telah melahitrkan ketidakadilan
gender terutama bagi kaum perempuan. Ketidakadilan gender adalah suatu
posisi kedudukan antara perempuan dan laki-laki tidak setara dalam
kehidupan sosialnya. Terjadi ketidakadilan gender yang dialami oleh kaum
perempuan di Indonesia tidak terlepas dari budaya patriarki yang masih
sangat melekat pada masyarakat indonesia. Ketidaksetaraan antara kaum
laki-laki dan perempuan inilah yang kemudian melahirkan gerakan

feminisme yang menuntut kesetaraan hak, status dan kedudukan antara



kaum laki-laki dan perempuan. Feminisme pada umumnya merupakan
pembahasan tentang bagaimana polarelasi laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat, serta bagaimana hak, status dan kedudukan perempuan dalam
sektor domestik dan publik. Sebagai dalam sebuah gerakan feminisme juga
menjadi metode analisis dalam menilai keberadaan wanita dalam
masyarakat serta polarelasinya di masyarakat.

Salah satu sastra yang berbicara tentang masalah feminis adalah
cerpen Sasha dan Sesuatu yang Melingkar di Perutnya karya Hasan Al
Banna. Cerpen ini menceritakan tentang seorang perempuan yang duduk
dibangku SMA yang mendapatkan perlakuan pelecehan seksual oleh lelaki
yang tidak dikenalnya dan lelaki tersebut menyamar sebagai teman dari
ayahnya yang mengaku sebagai tukang ojek. Menurut seorang perempuan
yang berambut pendek Sasha terkena gendam yang artinya ilmu guna-
guna seperti pelet yang membuat korbannya pasrah tidak berdaya
Penggendam biasanya menepuk bahu korban sehingga membuat si korban
menurut kata s penggendam. Sasha tidak percaya dengan kejadian yang
menimpanya. la pun teringat akan cita-citanya diwaktu kecil yang ingin
menjadi penyanyi, polwan, pramugari, dan dokter. la pun tidak bisa
membayangkan akan memiliki bayi pada saat usia dini.

Tokoh Sasha dalam cerpen Sasha dan Sesuatu yang Melingkar di
Perutnya Karya Hasan Al Banna menggambarkan ketidakmampuan

perempuan dalam mempertahankan hak-haknya. Pengarang

menggambarkan bagaimana peran tokoh utama Sasha yang bisa terjerat



dalam dunia pelacuran. Tidak hanya Sasha, ada beberapa perempuan yang
senasib dengan Sasha yang menjadi korban penggendam dan yang lebih
menyakitkan hati Sasha adalah dia mengetahui bahwa saat itu dia sedang
hamil.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi di cerpen tersebut
membuat mata pembaca seolah-olah terjadi di depan mata sendiri.
Kemahiran mengolah bahasa yang dimiliki oleh pengarang memang selalu
bisa menarik perhatian pembaca sastra. Cerpen ini  menceritakan
ketidakmampuan perempuan mempertahankan hak-haknya sebagai
perempuan yang disebabkan oleh kaum laki-laki.

Sehubungan dengan itu, penulis ingin melakukan penelitian pada
cerpen tersebut dengan mengguanakan kritik sastra feminis dengan judul
Analiss Feminis Cerpen Sasha dan Sesuatu yang Meélingkar di

perutnya K arya Hasan Al Banna.

B. Identifikas M asalah

Kejelasan dalam identifikasi masalah sangat diperlukan sebagai pedoman
bagi penulis untuk memperoleh kemudahan dan menghindari kemungkinan
terjadinya penyimpangan dalam pembahasan masalah yang hendak diteliti.
Adapun ragam kritik sastra feminis berdasarkan aliran pemikirannya, yaitu:
feminisme liberal, feminisme radikal, feminisme marxis dan sosidis,

feminisme psikoanalisis dan gender, feminisme eksistensialis, feminisme



posmodern, feminisme mukltikultural dan global, ekofeminisme, dan

feminisme islam.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dibatas pada masalah feminis
radikal yang akan dibahas di dalam cerpen Sasha dan Sesuatu yang

Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bentuk penindasan feminis
radikal terhadap perempuan yang dipersentaskan oleh pengarang
menggunakan kajian feminis radikal dalam cerpen Sasha dan Sesuatu yang

Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk
penindasan feminis radikal yang terjadi pada tokoh Sasha dipersentasikan
oleh pengarang dengan menggunakan kajian feminis radikal pada cerpen

Sasha dan Sesuatu yang Melingkar di Perutnya Karya Hasan Al Banna.

F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat

dalam penelitian ini, diharapkan sebagai berikut :



1. Sebagai bahan pertimbangan sekaligus kajian ilmiah bagi para
mahasiswa yang ingin menganalisis karya sastra berdasarkan kajian
feminis,

2. Mengungkapkan nilai-nilai yang ditawarkan dalam sastra. Demikian
pula bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
minat membaca dalam mengapresiasikan karya sastra.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk menambah
pengetahuan penulis mengenai analisis feminisme dalam cerpen. Serta
penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan analisis

feminisme dalam sebuah cerpen.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
1. Kritik Sastra Feminis

Menurut Nyoman Suaka (2014: 126) Feminis berasal dari kata femme
yang berarti perempuan yang berjuang untuk memperjuangkan hak-hak kaum
perempuan kelas sosial. Yoder (dalam Sugihastuti dan Suharto, 2016: 5) juga
menyebut bahwa kritik sastra feminis itu bukan berarti pengkritik perempuan atau
kritik tentang perempuan, atau kritik tentang pengarang perempuan. Arti
sederhana kritik sastra feminis adalah pengkritik memandang sastra dengan
kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis kelamin yang banyak berhubungan
dengan budaya, sastra, dan kehidupan. Jenis kelamin inilah yang membuat
perbedaan di antara semuanya yang juga membuat perbedaan pada diri pengarang,
pembaca, perwatakan, dan pada faktor luar yang mempengaruhi situasi karang
mengarang.

Menurut Humm (dalam Wiyatmi 2012: 10) feminisme menggambungkan
doktrin persamaan hak bagi perempuan yang menjadi gerakan yang terorganisasi
untuk mencapai hak asasi perempuan, dengan sebuah ideologi transformasi sosial
yang bertujuan untuk menciptakan dunia bagi perempuan. Munculnya Kritik
feminis pertama di Amerika didasari atas kesadaran bahwa permasalahan tokoh
wanita dalam sastra sulit dipahami oleh laki-laki. Citra wanita dalam teks sastra

tidak akan memberikan makna maksimal. Demikian juga sebaliknya, pengarang



pria belum mampu menampilkan tokoh wanita secara cermat Nyoman Suaka
(2014: 127).

Dasar pemikiran dalam penelitian sastra berperspektif feminis adalah
upaya pemahaman kedudukan dan peran perempuan seperti tercermin dalam
karya sastra. Peran dan kedudukan perempuan tersebut akan menjadi sentral
pembahasan penelitian sastra Suwardi Endraswara (2003: 146). Menurut
Sugihastuti (2011:140) Teori feminis secara sederhana adalah sebuah kritik sastra
yang memandang sastra dengan kesadaran khusus akan adanya jenis kelamin yang
banyak berhubungan dengan budaya, sastra, dan kehidupan manusia, jenis
kelamin itu membuat banyak perbedaan, di antara semuanya dalam sistem
kehidupan manusia. Ada asumsi bahwa wanita memiliki persepsi yang berbeda
dengan laki-laki dalam membaca sastra.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian feminis
adalah sebuah gerakan perempuan yang memperjuangkan emansipasi atau
persamaan hak antara kaum laki-laki dan perempuan agar kaum perempuan

mendapatkan persamaan status, hak, dan kesempatan di lingkungan masyarakat.

2. Aliran Feminisdan Tokohnya

Dalam perkembanganya ada beberapa ragam kritik sastra feminis.
Showalter (dalam Wiyatmi, 2012: 25) membedakan adanya dua jenis kritik sastra
feminis, yaitu: 1) kritik sastrafeminis yang melihat penrempuan sebagai pembaca
(the woman as reader /feminist critique), dan 2) kritik sastra feminis yang melihat

perempuan sebagai penulis (the woman as writer/gynocritics).
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Sebagaimana dikatakan sebelumnya kritik sastra feminis aliran perempuan
sebagai pembaca (the woman as reader/feminist critique) memfokuskan kajian
pada citra dan stereotipe perempuan dalam sastra, pengabaian dan
kesalahpahaman tentang perempuan dalam kritik sebelumnya, dan celah-celah
dalam segjarah sastra yang dibentuk oleh laki-laki. Selanjutnya dikatakan bahwa
kritik sastra feminis ginokritik meneliti segjarah karya sastra perempuan
(perempuan sebagai penulis), gaya penulisan, tema, genre, struktur, tulisan
perempuan, Kretivitas penulisan perempuan, profesi penulis perempuan sebagai
suatu perkumpulan, serta perkembangan dan peraturan tradisi penulis perempuan.

Menurut Arivia (dalam Lubis 2015:103) adanya enam ragam pemikiran
berdasarkan teorinya masing-masing. Di antaranya yaitu feminisme liberal,
feminisme radikal, feminisme marxis/sosialis, feminisme eksitensialis, feminisme
postmodernisme dan multicultural dan global, sebagai berikut :

a. Feminisme Liberal

Aliran feminisme liberal memiliki dasar pemikiran bahwa manusia mampu
untuk memahami prinsip-prinsip moralitas dan kebebasan individu. Feminisme
liberal muncul sebagai kritik terhadap teori politik liberal yang pada umumnya
menjunjung tinggi nilai otonomi, persamaan dan nilai moral serta kebebasan
individu, namun pada saat yang sama dianggap mendiskriminasikan kaum
perempuan.

Mereka berasumsi bahwa perempuan adalah makhluk rasional juga, oleh
karena itu ketika keterbelakangan perempuan dipermasalahkan, feminisme liberal

beranggapan bahwa hal itu disebabkan kesalahan “mereka sendiri” secara
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individu, bukan kesalahan semua perempuan. Jadi ketika sistem sudah
memberikan kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan namun
perempuan kalah dalam persaingan, yang perlu disalahkan adalah perempuan itu
sendiri.

Aliran feninisme liberal mengerahkan orientasi gerakannya pada upaya-
upaya meningkatkan taraf pendidikan kaum perempuan agar perempuan dapat
dalam suatu dunia yang penuh persaingan bebas. Penganut aliran feminisme
liberal ini memperjuangkan kesempatan dan hak yang sama antara laki-laki dan
perempuan Tokoh-tokoh feminsme liberal ini seperti Mary Wollstonecraft, John
Stuart Mill, Harriet Taylor dan Betty Friedan. Selain itu, ada juga yang
menyatakan bahwa feminisme liberal membicarakan tentang akses pendidikan,
hak-hak sipil, dan politik.

b. Feminisme Radikal

Menurut Jaggar (dalam Fakih, 2013:85) feminisme radikal menganggap
penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki, seperti hubungan seksual adalah
bentuk dasar penindasan terhadap kaum perempuan. Feminisme muncul sebagai
reaksi atau sexism pada gerakan radikal di Barat tahun 1960-an. Mereka
mengambil dasar sejak awal, bahwa penindasan perempuan adalah dominasi laki-
laki. Dari segi sejarah, penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki adalah bentuk
dasar dari penindasan.

Patriarki menurut feminisme radikal adalah suatu sistem hierarki seksual

yang dilakukan oleh kaum laki-laki dianggap memiliki kekuasaan superior dan
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priviledge ekonomi. Para penganut feminisme radikal tidak melihat adanya
perbedaan antara tujuan personal dan politik, unsur-unsur seksual, dan biologis.

Feminisme radikal memiliki dasar pemikiran bahwa sistem gender
merupakan dasar dari penindasan terhadap perempuan. Adapun tokoh-tokoh
feminisme radikal seperti Kate Millet, Marilyn French, Ann Koedt, Marry Dally
atau juga Andre Dworkin. Feminisme radikal ini membicarakan tentang
persoaan-persoalan seputar reproduksi, gender atau hubungan kekuasaan antara
perempuan, dan laki-laki.
c. Feminisme Marxis

Menurut Selden (1991: 141-142) mengatakan Salah seorang yang
berusaha menyempurnakan pandangan Millet adalah Barret. la memberikan
analisis feminis yang bersifat Marxis tentang pergambaran jenis kelamin.
Pertama, ia menyebut argumen materialis Virginia Woolf bahwa kondisi yang
memperngaruhi laki-laki dan perempuan dalam menghasilkan sesusastraan secara
material berbeda dan memperngaruhi bentuk serta isi yang mereka tulis. Kedua,
ideologi jenis kelamin mempengaruhi cara membaca hasil penulisan laki-laki dan
perempuan serta bagaimana hukum kecermelangan ditetapkan. Ketiga, para
kritikus feminis harus memperhitungkan kodrat fiksional teks-teks sastra dan
tidak memperturutkan “moralisme yang mergjalela’ dengan mengutuk semua
penulis pria yang memamerkan seksisme dalam tulisan mereka dan bersetuju
dengan para penulis perempuan untuk mengangkat masalah jenis kelamin. Teks
tidak mempunyai arti yang tetap. Taksirannya tergantung pada keadaan dan

ideologi pembaca. Walaupun bagaimana juga, perempuan dapat hendaknya
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mencoba untuk menanamkan pengaruh tata cara yang didalamnya jenis kelamin
didefinisikan dan dinyatakan secara budaya.

Sejalan dengan mulainya produksi di luar rumah yang melampaui
produks di dalam rumah, pembagian kerja tradisional berdasarkan jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan mempunyai makna sosial baru dengan demikian
dianggap pentingnya pekerjaan dan produks laki-laki, bukan saja nilai dan
pekerjaan serta produksi perempuan menurun, melainkan kedudukan atau status
sosial perempuan di dalam masyarakat juga menurun.

Feminisme Marxis mempunyai dasar pemikiran yang beranjak dari
pemikiran Marxis. Tokoh-tokoh pemikiran Marxis ini adalah Margaret Benston,
Mararosa Dalla Costa, Selma James dan lain-lain. Sementara itu feminisme
Marxis ini seperti ketimpangan ekonomi, kehidupan domestik di bawah
kapitalisme, kepemilikan properti, dan sebagainya.

d. Feminisme Sosialis

Feminisme sosialis merupakan merupakan sebuah pahm yang berpendapat
“tidak ada sosialisme tanpa pembebasan perempuan dan tidak ada pembebasan
perempuan tanpa sosialisme”. Feminisme sosialis berjuang untuk menghapuskan
sistem pemilikan. Lembaga perkawinan yang melegalisir pemilikan pria atas harta
dan pemilikan suami atas istri dihapuskan seperti ide Marx yang menginginkan
suatu masyarakat tanpa kelas, tanpa pembedaan gender.

Aliran ini muncul sebagai kritik terhadap feminisme Marxis. Aliran ini

mengatakan bahwa patriarki sudah muncul sebelum kapitalisme dan tetap tidak
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akan berubah jika kapitalisme runtuh. Kritik kapitalisme harus disertai dengan
kritik dominasi atas perempuan.

Feminisme sosialis menggunakan analisis kelas dan gender untuk
memahami  penindasan perempuan. Feminisme sosialis sepaham dengan
feminisme marxis bahwa kapitalisme merupakan sumber penindasan perempuan.
Feminisme sosialis juga sepaham dengan feminisme radikal yang menganggap
patriarki adalah sumber penindasan itu kapitalisme dan patriarki adalah dua
kekuatan yang saling mendukung oleh karena itu kapitalisme dan patriarki adalah
dua kekuatan yang saling mendukung. Oleh karena itu, analisis patriarki perlu
digabungkan dengan analisis kelas. Dengan demikian kritik terhadap ekspolitasi
kelas dari sistem kapitalisme harus dilakukan pada saat yang sama dengan disertai
ketidakadilan gender yang mengakibatkan dominasi, subordinasi, dan
marginalisasi atas kaum perempuan.

e. Feminisme Eksistensi

Feminisme eksistenss mempunyai dasar pemikiran dari konsep
ketertindasan perempuan. Tokoh-tokoh dalam aliran ini adalah Simone de
Beauvoir. Selain itu feminisme eksistensi tidak